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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan proporsi wanita dalam komite audit terhadap audit report lag, baik 
secara langsung maupun tidak langsung dengan melalui audit fee pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Audit report lag merupakan salah 
satu cara untuk melihat ketepatwaktuan pelaporan keuangan yang merupakan salah 
satu karakteristik kualitatif dalam penyampaian laporan keuangan yang relevan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 
laporan keuangan dan laporan tahunan 33 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2015. Guna membuktikan hipotesis, dilakukan pengujian 
regresi berganda untuk melihat pengaruh langsung, dan analisis jalur disertai uji sobel 
untuk melihat pengaruh tidak langsung. Namun, sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, dilakukan pengujian asumsi klasik dimana model regresi dinyatakan lolos 
uji asumsi klasik.   
Pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa semua variabel bebas secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Pengujian secara parsial 
memperlihatkan hasil bahwa profitabilitas, proporsi wanita dalam komite audit,dan 
audit fee mempengaruhi audit report lag secara langsung. Sedangkan berdasarkan 
hasil analisis jalur dan uji sobel menunjukkan bahwa hanya variabel ukuran 
perusahaan yang mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap audit report 
lag, yaitu melalui audit fee.   
  
Kata kunci: audit report lag, ukuran perusahaan, profitabilitas, proporsi wanita dalam 















This study aimed to examine the effect of firm size, profitability, and the 
proportion of women in the audit committee on audit report lag. either directly or 
indirectly through audit fee on companies listed in the Indonesia Stock Exchange. 
audit report lag is one of ways to look at the timeliness of financial reporting which it 
is one of the qualitative characteristics of the relevant financial reporting. 
The data that used in this research is secondary data, that the financial 
statements and annual reports of 33 companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2010-2015. To prove the hypothesis, regression testing was used to see 
the direct effect, and the path analysis with Sobel test to see the indirect effect. 
However, before hypothesis test, this research had done classical assumption test and 
the result is that the regression model meet the classic assumption test. 
Simultaneous testing concluded that all independent variables together 
influence the dependent variable. Partial test results show that profitabilty, the 
proportion of women in the audit committee, and audit fee directly affect audit report 
lag. While based on the path analysis and Sobel test showed that only firm size have 
the indirect effect on audit report lag, through the audit fee. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada era saat ini, yang seringkali disebut sebagai era globalisasi, membawa 
banyak perubahan dan perkembangan-perkembangan pesat dan signifikan dalam 
beberapa aspek kehidupan. Perubahan dan perkembangan tersebut terjadi di seluruh 
negara di dunia termasuk Indonesia. Salah satu dari perubahan dan perkembangan 
tersebut ada di bidang  perekonomian dimana perekonomian Indonesia masuk dalam 
tahap perdagangan bebas yang memungkinkan terjadinya persaingan yang lebih ketat. 
Hal ini memicu masing-masing perusahaan dan manajemen untuk mempertahankan 
perusahaannya masing-masing agar tetap dapat bersaing dan going concern.  
Berbagai strategi diterapkan oleh perusahaan dan manajemen untuk dapat 
tetap bersaing dan going concern dimana salah satunya adalah dengan pencarian dana 
atau modal besar-besaran yang didapat melalui penjualan saham perusahaan kepada 
investor ataupun pencarian dana terhadap kreditor. Namun, investor dan kreditor 
memiliki beberapa aspek-aspek yang menjadi pertimbangan dalam menentukan 
perusahaan dimana mereka akan menanamkan modalnya ataupun melakukan kredit. 
Salah satu aspek tersebut adalah dilihat dari kualitas laporan keuangan yang disajikan 
perusahaan.  
Laporan keuangan dibentuk oleh dewan direksi untuk memberikan dan 





keuangan lainnya, yang nantinya informasi tersebut akan digunakan dalam 
pengambilan keputusan rasional baik dalam hal investasi, kredit, maupun keputusan 
rasional serupa lainnya. Tidak semua informasi dalam laporan keuangan dapat 
dikatakan baik, salah satu kriteria yang dpaat dilihat yang menjadikan suatu informasi 
laporan keuangan dikatakan baik adalah melalui keakuratan informasi dan ketepatan 
waktu dalam penyampaian informasi tersebut.  
Berdasarkan peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala, semua perusahaan go public yang terdaftar di Pasar Modal 
diawajibkan untuk menyampaikan laporan keuangannya  beserta dengan laporan 
auditor independen kepada Bapepam paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) 
setelah tanggal tutup buku tahunan. 
Bapepam mengalami perubahan nama menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sejak tanggal 12 Desember 2016 dimana fungsi utamanya adalah sebagai badan 
pengawas pasar modal. Melalui uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan 
waktu perusahaan dalam menyelesaikan laporan keuangannya bukan menjadi satu-
satunya aspek yang mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya, tetapi juga dipengaruhi oleh auditor dalam 
menyelesaikan laporan auditnya.  
Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan audit (timeliness) 
merupakan salah satu aspek penting bagi suatu perusahaan dalam meningkatkan 





yang mudah dan tentunya memakan waktu yang relatif lama sehingga adakalanya 
penyampaian laporan keuangan dan laporan audit menjadi tertunda (Halim, 2000).  
Pemenuhan standar audit terkadang menjadi penghambat bagi auditor untuk 
menyelesaikan laporan auditnya secara tepat dimana semakin auditor ingin 
menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan sesuai standar maka semakin lama 
waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan laporan audit oleh auditor dapat dilihat dari perbedaan waktu antara 
tanggal laporan keuangan akhir tahun dengan tanggal ditandatanganinnya laporan 
audit oleh auditor yang dikenal dengan istilah audit report lag. Semakin lama auditor 
menyeleseaikan pekerjaan auditnya, maka semakin lama pula audit report lag. Jika 
audit report lag semakin lama, maka kemungkinan keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan akan semakin besar. 
Meskipun sudah terdapat peraturan yang mengharuskan emiten go public 
untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu, namun 
fenomena yang terjadi di Indonesia sendiri adalah masih banyaknya perusahaan yang 
terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1.1 yang menyajikan jumlah emiten yang terlambat dalam menyampaikan 






Jumlah Emiten yang Terlambat Menyampaikan LK Auditan  










2010 62 424 14,6% 
2011 54 431 12,5% 
2012 52 467 11,1% 
2013 57 473 12,1% 
2014 52 547 9,5% 
2015 63 581 10,8% 
Sumber : Diolah dari data BEI  
Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa keterlambatan dalam 
penyampaian laporan keuangan setiap tahunnya masih saja terjadi dengan jumlah 
presentase yang tidak jauh berbeda setiap tahunnya dan mengalami fluktuasi. 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa terdapat 62 emiten yang terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangan tahun 2010, 54 emiten terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangan tahun 2011, dan 52 emiten terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangan tahun 2012. Sedangkan untuk laporan keuangan 





Selanjutnya, terdapat 52 emiten yang terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangan tahun 2014 dan 63 emiten terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangan tahun 2015. 
Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag pada suatu 
perusahaan, salah satunya adalah ukuran perusahaan. Hasil penelitian Subekti dan 
Widiyanti (2004), Kartika (2009), Hassan (2016), dan Prabandari dan Rustiana 
(2007) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit 
report lag. Sementara itu, menurut pendapat Purnamasari (2013), ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap audit report lag, yang artinya audit report lag akan 
semakin lama apabila ukuran perusahaan yang akan diaudit semakin besar. Hasil 
penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Hossain (2009) yang 
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag.  
Selain itu, pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit fee juga telah diteliti 
oleh Joshi Al-Bastaki (2000) yang menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
positif dan siginifikan. Hasil tersebut juga didukung secara tidak langsung dalam 
penelitian Prabandari dan Rustiana (2007) yang meneliti pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap audit report lag yang menyatakan bahwa perusahaan yang besar akan 
memiliki sumber daya yang besar pula sehingga akan meningkatkan audit fee yang 
akan diberikan kepada auditor.   
Hasil penelitian Kartika (2009), menunjukkan hasil bahwa profitabilitas 





perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi akan cenderung mengalami audit 
report lag yang semakin lama. Sementara itu, menurut hasil Purnamasari (2013), 
profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Di Australia, 
Dyer and McHugh (1975) melakukan penelitian yang sama dan menghasilkan hasil 
bahwa profitabilitas tidak berhubungan secara signifikan terhadap audit report lag. 
Untuk pengaruh profitabilitas terhadap audit fee telah diteliti oleh Joshi Al-
Bastaki (2000) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan. Hal 
ini disebabkan adanya kecenderungan suatu perusahaan yang melaporkan keuntungan 
yang tinggi untuk mendapatkan pengujian kepatuhan audit yang lebih ketat terutama 
terhadap pendapatan maupun beban sehingga akan menyebabkan audit fee yang 
diberikan juga akan semakin besar.  
Faktor selanjutnya adalah proporsi wanita dalam komite audit. Berdasarkan 
penelitian Harjoto, dkk. (2015), proporsi wanita dalam komite audit memilik 
pengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dikarenakan wanita 
bersifat lebih sensitive terhadap tekanan pasar sehingga cenederung menghindari 
audit report lag yang berkepanjangan.  Namun hasil yang berbeda didapatkan dalam 
penelitian Powel dan Ansic (1997) yang menyatakan adanya hubungan negatif antara 
proporsi wanita dalam komite audit terhadap audit report lag.  
Penelitian mengenai pengaruh proporsi wanita dalam komite audit terhadap 
audit fee telah diteliti oleh Harjoto, dkk. (2015) yang menyatakan adanya pengaruh 





yang tinggi sehingga akan membuat timbulnya kerja audit tambahan yang akan 
berimabas pada audit fee yang semakin tinggi juga.  
 Faktor terakhir yang mempengaruhi audit report lag adalah audit fee. 
Berdasarkan penelitian Apriayanti dan Santosa, S. (2015) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara audit fee terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian Palmrose (1986) dan Carcello et al. (2004) yang 
menyatakan bahwa biaya audit yang lebih tinggi akan sejalan juga dengan kualitas 
audit yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian Knechel dan Sharma (2008) menyatakan 
bahwa klien akan membayar biaya audit yang lebih tinggi untuk audit yang lebih 
cepat sehingga memungkinkan pengumuman yang lebih tepat waktu ke pasar. Kedua 
argument tersebut mengarahkan pada audit report lag yang semakin pendek. 
Berdasarkan uraian sebelumnya dpaat dilihat bahwa terdapat  research gap 
dari penelitian-penelitian sebelumnya yang menununjukkan adanya variasi dari  
faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. Maka dari itu, penelitian ini juga 
mempunyai beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama, 
penelitian ini merupakan modifikasi dari beberapa penelitian terdahulu dengan 
menggabungkan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan proporsi wanita 
dalam komite audit untuk diteliti bersama-sama terhadap audit report lag. Kedua, 
adanya penambahan audit fee sebagai variabel intervening atau variabel perantara 
dalam penelitian ini.  
Hal yang menjadi pertimbangan peneliti dalam menggunakan audit fee 





profitabilitas, dan  proporsi wanita dalam komite audit dimana vaiabel-variabel 
tersebut merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam perusahaan sebagai pihak yang 
memberikan audit fee. Besar kecilnya audit fee yang diberikan kepada auditor 
berpengaruh juga terhadap kinerja auditor yang salah satunya tercermin dari panjang 
pendeknya audit report lag yang terjadi. Ketiga, sampel perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2015.   
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, judul penelitian yang akan diajukan 
adalah “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Proporsi Wanita 
dalam Komite Audit terhadap Audit Report Lag dengan Audit Fee sebagai 
Variabel Intervening (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2015)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Informasi laporan keuangan harus disampaikan secara akurat dan tepat waktu 
sehingga keputusan-keputusan ekonomi dapat segera diambil. Ketepatan waktu 
tersebut dipengaruhi oleh proses audit. Lamanya waktu antara tanggal penutupan 
tahun buku hingga tanggal opini inilah yang disebut dengan audit report lag. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan proporsi anggota audit komite wanita terhadap audit report lag  
dengan audit fee sebagai perantara pada emitem perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010 hingga 2015. Adapun permasalah yang 





1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara langsung terhadap audit 
report lag? 
2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh secara langsung terhadap 
audit report lag? 
3. Apakah proporsi wanita dalam komite audit secara langsung terhadap 
audit report lag? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
audit report lag dengan audit fee sebagai variabel intervening? 
5. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap audit report lag  dengan audit fee sebagai variabel intervening? 
6. Apakah proporsi wanita dalam komite audit berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap audit report lag dengan audit fee sebagai variabel 
intervening? 
7. Apakah audit fee berpengaruh secara langsung terhadap audit report lag? 
8. Berapa rata-rata lamanya audit report lag pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010 hingga 2015? 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Menguji dan memperoleh bukti apakah ukuran perusahaan berpengaruh 





2. Menguji dan memperoleh bukti apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh 
secara langsung terhadap audit report lag. 
3. Menguji dan memperoleh bukti apakah proporsi wanita dalam komite audit 
secara langsung terhadap audit report lag. 
4. Menguji dan memperoleh bukti apakah ukuran perusahaan berpengaruh 
secara  tidak langsung terhadap audit report lag melalui audit fee. 
5. Menguji dan memperoleh bukti apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh 
secara  tidak langsung terhadap audit report lag  melalui audit fee. 
6. Menguji dan memperoleh bukti apakah proporsi wanita dalam komite audit 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap audit report lag  melalui audit 
fee. 
7. Menguji dan memperoleh bukti apakah audit fee berpengaruh terhadap audit 
report lag. 
8. Mengetahui rata-rata audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010 hingga 2015. 
1.3.2 Manfaat Penelitian    
 Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Bagi perusahaan 
Mengetahui dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan 
waktu, terutama faktor internal sehingga perusahaan dapat membuat strategi-






2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Membantu mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
report lag sehingga untuk kedepannya, auditor dapat menggunakannya 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan kinerjanya, khususnya 
terkait dengan ketepatan waktu dalam penyelesaian pelaporan keuangan.  
3. Bagi akademis atau peneliti selanjutnya 
Memberi deskripsi mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
report lag di Indonesia yang dapat memperluas pengetahuan baik bagi 
akademis maupun peneliti-peneliti selanjutnya. 
4.  Bagi regulator  
Regulator yang dimaksudkan dalam hal ini adalah Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dan Lembaga Keuangan (LK). Penelitian ini bermanfaat untuk 
memberikan informasi yang dapat membantu regulator dalam membuat 
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan aturan waktu penyampaian pelaporan 
keuangan yang dilakukan perusahaan publik, terutama karena adanya audit 
report lag  yang tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang akan diteliti 
dalam penelitian ini.  
1.4 Sistematika Penulisan 
  Dalam rangka mempermudah para pembaca untuk memahami pembahasan 
penelitian ini serta memberi arahan yang lebih jelas, maka penulis menjabarkan 
terlebih dahulu sistematika dalam penulisan peneilitain ini dimana penelitian ini 





BAB I PENDAHULUAN   
Mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian serta sitematika penilisan penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Berisi teori dan literatur yang mendasari pengembangan hipotesis yang 
berasal dari penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis 
penelitian.  
BAB III METODE PENELITIAN  
 Pada bab ini akan dijelaskan variabel penelitian dan definisi operasional, 
penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, serta metode analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
 Mencakup hasil dan pembahasan. Bada bab ini akan dijelaskan deskripsi 
objek penelitian, analisis datam dan pembahasan penelitian.  
BAB V PENUTUP  
Merupakan bab penutup yang menjelaskan kesimpulan atau ringkasan dari 
keseluruhan pokok bahasan serta saran-saran mengenai penelitian. 
